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ABSTRAK 

Mediatisasi agama di era digital nyatanya telah menguji kemapanan otoritas dan 

ideologi ormas Islam di Indonesia. Dalam menjawab tantangan teknologi, 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sebagai ormas Islam arus utama secara 

bersamaan terjun di dunia nyata dan dunia maya untuk menyapa komunitasnya. 

Secara senada upaya tersebut juga dilakukan Majelis Mujahidin Indonesia dan 

Majelis Tafsir Al-Qur’an sebagai ormas yang identik dengan gaung “Kembali 

kepada Al-Qur’an dan Sunah”. Tidak mau ketinggalan, muslim.or.id dan 

tafsiralquran.id turut hadir sebagai otoritas baru yang kiprahnya mendominasi 

ruang maya. Melalui situs-situs resminya, keenam komunitas religius tersebut 

mendiseminasikan pengetahuan tafsir Al-Qur’annya melalui rubrik-rubrik dan 

artikel tafsir. Di satu sisi telah terjadi deotorisasi tafsir Al-Qur’an di situs 

keislaman, sementara pada sisi lainnya konsistensi ideologi ormas Islam tengah 

diuji. Dari sini rumusan masalah yang hendak dijawab adalah bagaimana 

dinamika konsep otoritas keagamaan hingga ke media baru?, apa makna 

deotorisasi dalam konsep otoritas keagamaan? dan bagaimana konsistensi ormas 

Islam dalam tafsir Al-Qur’an di media baru? Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut, penelitian ini menggunakan teori otoritas dan ideologi, di mana teori 

otoritas digunakan untuk menganalisis dinamika yang terjadi dalam lintasan 

periode media dalam Islam hingga ke media baru, kemudian teori ideologi 

Johanna Pink untuk menganalisis konsistensi ideologi ormas Islam di situs 

keislaman. Penelitian ini merupakan penelitian berbasis library research serta 

menggunakan metode netnografi untuk menganalisis objek material penelitian 

berupa situs keislaman. Akhirnya penelitian ini menyimpulkan bahwa terjadi 

perubahan konsep otoritas ketika memasuki media baru, di mana secara 

bersamaan otoritas keagamaan tradisional tetap langgeng di dunia nyata, di mana 

sebelumnya hubungan ketersambungan sanad sangat diperhatikan. Ketika 

memasuki media baru konsep sanad diabadikan begitu saja. Selanjutnya, untuk 

menjawab rumusan masalah kedua, proses deotorisasi sama sekali tidak 

meleburkan otoritas tradisional yang sudah mapan, seperti NU, Muhammadiyah, 

MTA dan MMI, namun mereka turut beradaptasi dengan perkembangan media 

baru dan turut bersanding dengan otoritas baru. Kemudian dapat disimpulkan 

bahwa ideologi ormas Islam dalam tafsir offline dan tafsir online tidak begitu 

mengalami perubahan. Bahkan Suara Muhammadiyah, Risalah Mujahidin dan 

MTA Online melakukan copy paste dari versi cetaknya ke situs keislaman. Suara 

Muhammadiyah membawa paradigma modernis, Risalah Mujahidin berafiliasi ke 

ideologi Islamis serta MTA Online cenderung ke Salafi. Sementara NU Online di 

era digital tetap mempertahankan konsep offlline-nya, hanya saja melakukan 

modifikasi sehingga berubah menjadi modernis, di antaranya ketika melakukan 

kontekstualisasi ayat untuk merespon isu-isu di tengah masyarkat.  

 

KATA KUNCI: Otoritas, deotorisasi, tafsir Al-Qur’an, situs keislaman, ormas 
Islam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi ini berdasarkan 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1987, 

No. 0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ Ṡ Es (titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ Ḥ Ha (titik dibawah) ح

 kha’ Kh Ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ż Zet (titik diatas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (titil dibawah) ص



 
 

 

 

vii 

 Dad Ḍ de (titik dibawah) ض

 ta’ Ṭ te (titik dibawah) ط

 za’ Z zet (titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wawu W we و

 ha’ H ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

دَة  ditulis muta‘addidah  مُتَ عَد ِّ

 

C. Ta’ Marbu>t}ah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h 

 ditulis hibah هبه



 
 

 

 

viii 

  (ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. 

Kecuali dikehebdaki lafal aslinya). 

 

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain atau mendapat harakat 

hidup (fathah, kasrah, dan d}ammah), ditulis t 

 Ditulis ni’matullah نعمة الله

 ,Ditulis barakatan, barakatin,barakatun بركة

 

c. Bila diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata tersebut terpisah, ditulis h 

 Ditulis al-madi>nah al-munawwarah    المدينة المنورة

 

D. Vokal 

 (fathah) ditulis a   ََكَتب ditulis kataba 

 (kasrah) ditulis i   َذكُِر ditulis z\ukira 

 (d}ammah) ditulis u  َحَسُن ditulis h}asuna 

 Vokal rangkap (diftong) dialihkan sebagai berikut: 

 kaifa = كيف , ai = __ َ __ ي

 h}aula = حول ,au = __ َ__ و

 Vokal panjang (maddah) dialihkan dengan simbol Vokal rangkap 

(diftong) dialihkan sebagai berikut: 

  َ __ (fathah), contohnya: 

قَالَ   = qa>la,  َقيِْل = qi>la,  ُيقَوُْل = yaqu>lu 

 

E.Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof 

 a’antum= أأنتم

 u’iddat = أعدّت

 la’in syakartum = لإن شكرت 
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F. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Apabila diikuti huruf qamariyah, ditulis al- 

 ditulis al-jala>l الجلال

b. Apabila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya. 

 ditulis ar-rah}ma>n الرحمن

 

 G. Huruf Besar (kapital) 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, akan 

tetapi dalam transliterasi ini huruf kapital tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang.  

ا محمّد إلا رسولوم  ditulis wa ma> Muh}ammadun illa> Rasu>l 

 

 H. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Penulisan kata-kata yang terdapat di dalam rangkaian kalimat dapat ditulis 

menurut pengucapannya atau penulisannya. 

 .ditulis z\awi al-furu>d atau z\awil furu>d ذوي الفروض
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MOTTO 

 

 

وَإ لََ رَب ِّكَ فَارْغَبْ  فَإ ذَا فَ رَغْتَ فَانْصَبْ    

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. dan hanya kepada 

Rabbmulah hendaknya kamu berharap.” 
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PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

Untuk Mamak dan Bapak, 

Tuhan, aku bersaksi Mamak dan Bapak telah melaksanakan 

amanatMu menyampaikan kasihsayangMu, maka kasihanilah 

Mamak dan Bapak seperti Kau mengasihi kekasih-

kekasihMu.... 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 الرّحيم الرحمن الله بسم

 من بالله ونعوذ ونستغفره ونستعينه نحمده لله الحمد إن

 له فلامضل الله يهده من أعمالنا سيئات ومن أنفسنا شرور

 لا وحده الله إلا إله لا أن أشهد .له هادي فلا يضلل ومن

 بعد أما .ورسوله عبده محمدا أن وأشهد .له شريك
 

 

 Tidak ada ungkapan hati yang lebih bernilai dari rasa syukur 

penulis kepada Illahi Rabbi> atas taufiq, rah}mat, hida>yah, dan ‘ina>yah-Nya 

sehingga penelitian ini dapat diselesaikan. Selawat serta sala>m selalu 

penulis zikirkan sebagai rasa pertanggungjawaban penulis sebagai 

pengikut Nabi Muh}ammad s}alla> Alla>h ‘alaihi wa sallim. 

 Dalam hal itu, penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini 

terdapat inkonsistensi-inkonsistensi yang kadang-kadang diposisikan 

sebagai suatu kekurangan dan kelemahan penulis. Namun, inilah hasil 

ih}tia>r maksimal yang telah penulis lakukan. Penulis juga menyadari 

bahwa usaha tersebut terlaksana sampai pada tujuannya karena berbagai 

bantuan dari berbagai pihak, baik dalam doa, motivasi, materi, saran, dan 

koreksi. Untuk itu, penulis menyampaikan terima kasih secara tulus dan 

mendalam kepada: 

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

2. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum, M.A. selaku Dekan 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. 

3. Dr. Imam Iqbal, S.Fil.I., M.S.I. selaku Kaprodi Aqidah dan Filsafat 

Islam yang telah banyak membantu penulis sehingga dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena islamologi di tanah air diwarnai oleh banyaknya atribut yang 

disematkan pada paham dan gerakan Islam di Indonesia mulai yang lokal hingga 

yang transnasional, dari yang fundamental sampai yang liberal, telah mewarnai 

lanskap Islam Indonesia. Atribut-atribut ini adalah implikasi dari dinamika sosial 

keagamaan di Indonesia yang cenderung bersifat reaktif dan parsial. Muhammad 

Mustaqim turut menegaskan bahwa lahirnya kecenderungan-kecenderungan 

tersebut sangatlah variatif.
1
 Ditambah lagi saat “kran” reformasi terbuka, euforia 

untuk merayakan kebebasan berpendapat mencapai pada puncaknya yang juga 

berpengaruh juga pada perkembangan ormas Islam.  

Momentum reformasi juga membawa angin segar bagi demokrasi, di 

mana kebebasan menyuarakan pendapat tidak lagi dibungkam, begitu juga 

dengan dakwah secara terang-terangan di media massa tidak lagi dilarang. 

Bahkan seiring perkembangan zaman teknologisasi agama semakin marak,
2
 salah 

satunya internet sebagai media baru digunakan sebagai ruang untuk distribusi 

ideologi yang lebih luas. Tranformasi ini juga turut berpengaruh pada tradisi 

Muslim yang biasanya mengkonsumsi informasi agama dari media berbasis 

cetak, seperti buku keagamaan, tabloid Islam, brosur-brosur kajian, juga melalui 

                                                           
1
 Muhammad Mustaqim, “Pergulatan Pemikiran Islam di Ruang Publik Maya (Analisis 

terhadap Tiga Website Organisasi Islam di Indonesia)”Jurnal Penelitian Vol. 7, No. 2, 2013, 252. 
2
 Stig Hjarvard, “The Mediatitation of Religion: Theorising Religion, Media and Social 

Change,” Culture and Religion Vol.12, no. 2 (2011): 119. 



 
 

 

2 

pengajian-pengajian yang menghadirkan ustaz maupun dai, hari ini beralih ke 

media-media baru
3
 yang lebih efisien dan seringkali “menghidangkan” konten 

secara parsial.
4
 Terkait dengan fenomena transformasi media ini Stig Hjarvard 

dalam artikelnya menyebut dengan “mediatisasi agama”.
5
  

Pada titik ini akhirnya diketahui banyak ormas Islam memanfaatkan 

media baru sebagai bagian untuk berkomunikasi menyapa komunitasnya selain 

tujuan utamanya sebagai produsen dan distributor pengetahuan keagamaan. Oleh 

sebab itu, nyaris semua ormas Islam saat ini mempunyai domain resmi, di 

antaranya dalam bentuk website atau situs atau portal (selanjutnya ditulis situs), 

akun media sosial maupun jejaring sosial, karena keberadaan situs sebagai media 

baru sangat efektif sebagai motor penggerak operasional peran dan fungsi 

organisasi. Pemanfaatan situs oleh ormas Islam selanjutnya bergerak pada 

penyampaian informasi agama, salah satunya dengan mengemas tafsir Al-Qur’an 

ke dalam konten situs. 

                                                           
3
 Istilah new media tergolong kategori baru jika disandingkan dengan old media. Term ini 

mencakup pemaknaan yang luas dan dipakai secara beragam oleh sejumlah kepentingan, di 

antaranya mencakup maknanya, konsep, teknologi dan pengaplikasiannya. New media 

didefinisikan sebagai hasil karya teknologi komunikasi media massa era mendatang bersama-sama 

dengan komputer digital. LevManovich menyebutkan bahwa sebelum 1980an media massa yang 

menjadi favorit adalah media cetak dan analog seperti koran, bioskop, televisi dan radio. Kini 

media telah beralih seiring berkembangnya teknologi digital. Oleh karena itu, new media adalah 

istilah yang dipahami dengan kemunculan digital di abad ke-20. Sebagian besar teknologi yang 

digambarkan sebagai “media baru” adalah digital dan seringkali memiliki karakteristik yang dapat 

dimanipulasi, bersifat jaringan, padat, interaktif dan tidak memihak. Selangkapnya lihat 

LevManovich, “New Media From Borges to HTML,”  The New Media Reader, ed. Noah Wardrip-

Fruin dan Nick Montfort (Cambridge & Massachusetts, 2003), 13–25. Lihat juga Mutohharun 

Jinan, “Intervensi New Media dan Impersonalisasi Otoritas Keagamaan di Indonesia,” Komunikasi 

Islam Vol. 03, No. 02, Desember 2013. Bandingkan dengan Rulli Nasrullah, Media Sosial: 

Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, ed. Nunik Siti Nurbaya (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2017).  
4
 Dirga Maulana, “Situs-Situs Islam: Kontestasi Narasi Radikal dan Moderat” (Banten: 

PSBPS Universitas Muhammadiyah Surakarta-PPIM UIN Jakarta, 2018), 4. 
5
 Stig Hjarvard, “The Mediatization of Religion: A Theory of The Media as Agents of 

Relegious Change,” Nothern Lights Vol. 6, No. 1, 2008, 3. 
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Tentu saja mediatisasi ke situs telah memberikan dampak bagi 

perubahan pengetahuan agama, tidak terkecuali tafsir Al-Qur’an. Pada satu sisi, 

Johanna Pink menilai bahwa mediatisasi tafsir Al-Qur’an ke media baru akhirnya 

menjadi agen utama dalam memberi nuansa baru dan khas di era media.
6
 

Kekhasan tersebut dapat dilihat dari beragamnya kecenderungan yang digunakan 

oleh mufasir di media baru, Fadhli Lukman misalnya menjumpai lahirnya 

kecenderungan tekstual, kontekstual dan tafsi>r ‘ilmi>.7 

Sementara di lain sisi, mediatisasi melahirkan layer exegesis atau 

penafsir-penafsir baru yang tidak memiliki latar belakang keilmuan agama, 

seperti yang dirumuskan oleh Andreas Gorke.
8
 Ditambah lagi dengan munculnya 

fragmentasi otoritas keagamaan sebagaimana diungkapkan oleh Irwan Abdullah.
9
 

Hampir senada dengan Irwan Abdullah, Mustaqim Pabajjah,
10

 Gary R. Bunt
11

 

dan Miski Mudin
12

 menekankan bahwa perubahan lanskap media telah 

menggeser otoritas otoritatif ke media baru yang terkesan impersonal dan 

bersandar pada jaringan informasi.  

                                                           
6
 Johanna Pink, Muslim Qur’anic Interpretation Today: Media, Genealogies and 

Interpretive Communities (Bristol: Equinox Publishing Ltd, 2019), 85. 
7
 Lukman Fadhli, “Digital Hermeneutics and A New Face of The Qur’an Commentary: 

The Qur’an in Indonesia’s Facebook,” Jurnal Al-Jam’iyah Vol. 56, No. 1 (2018). 
8
 Andreas Gorke, “Redefining The Borders of Tafsir: Oral Exegesis, Lay Exegesis and 

Regional Particularities,” in Tafsir and Intellectual History: Exploring The Boundaries of a Genre, 

ed. Johanna Pink (London: Oxford University Press, 2014), 125. 
9
 Irwan Abdullah, “Di Bawah Bayang-Bayang Media: Kodifikasi, Divergensi, dan 

Kooptasi Agama Di Era Internet,” Jurnal Sabda Vol. 12, No. 2 (2017): 117. 
10

 Mustaqim Pabajjah, dkk, “Internet of Religion: Islam and New Media Construction of 

Religious Movements in Indonesia,” dalam 19th Annual International Conference on Islamic 

Studies (AICIS, Jakarta, 1-4 Oktober). 
11

 Gary R. Bunt, Hashtag Islam: How Cyber-Islamic Environments Are Transforming 

Religious Authority (Chapel Hill: The University of North Carolina Press, 2018). 
12

 Miski Mudin, Islam Virtual: Diskursus Hadis, Otoritas dan Dinamika Keberislaman di 

Media Sosial (Yogyakarta: Bildung, 2019). 
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Berbeda dengan kajian-kajian sebelumnya, penelitian ini berupaya 

mengisi kekosongan kajian mediatisasi tafsir Al-Qur’an ke situs atau portal atau 

weblog atau website (selanjutnya ditulis dengan “situs”) yang merupakan 

kepanjangan dari media baru. Fenomena mediatisasi tersebut berimplikasi pada 

dinamika otoritas keagamaan yang selama ini turut dipegang oleh ormas Islam, 

yang mana turut dikaji dalam penelitian ini. Menariknya, sebagai media baru, 

situs yang tergolong dalam kategori jurnal online menfasilitasi penggunannya 

untuk bisa mengakses informasi, konten, dan lain-lain serta dapat dapat saling 

berkomentar.
13

 Atas kemudahan ini akhirnya situs-khususnya situs keislaman 

tidak hanya digunakan sebagai media dakwah menyebarkan konten-konten 

keislaman, tapi juga sebagai bingkai ideologi menurut Saifuddin Zuhry.
14

 Pada 

akhirnya mediatisasi tafsir Al-Qur’an ke dalam situs keislaman menjadi ranah 

untuk menguji konsistensi ideologi ormas Islam ketika berpindah ke media baru, 

di mana sebelumnya pada ranah offline, ideologi tersebut telah dikonstruk secara 

matang dan menjadi karakteristik suatu ormas Islam.  

Mengapa situs keislaman ormas Islam menarik untuk diperhatikan? 

Sebagaimana diungkapkan Saifuddin Zuhry bahwa situs merupakan suatu 

komunitas religius online yang nyaris tidak berbeda dengan komunitas “nyata” 

pada umumnya. Terlebih dalam penelitian ini komunitas tersebut adalah ormas 

Islam yang sudah berdiri di dunia nyata. Sementara dari sekian banyak ormas 

                                                           
13

 Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, ed. 

Nunik Siti Nurbaya, Edisi keempat (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017). 
14

 Saifuddin Zuhri dkk, “Komunitas Online www.arrahmah.com serta Seruan Kembali 

pada Al-Qur’an dan Hadis: Identitas, Ideologi, dan Imaji Fundamentalis,” Kopertais Wilayah IV 

Surabaya dalam 2nd Proceedings Annual Conference for Muslims Scholars, 2018, 45. 
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Islam di Indonesia yang tercatat dalam Kemenkumhan, Alvara Research 

menampilkan ormas-ormas Islam berdasarkan rating kepopulerannya, yaitu 

Nahdlatul Ulama (97,5%), Muhammadiyah (94,8%), Front Pembela Islam 

(73,45%), Lembaga Dakwah Islamiah Indonesia (50,2%), Hizbut Tahrir 

Indonesia (41,2%), Persatuan Islam (24,8%), Majelis Tafsir Al-Qur’an (12,3%), 

Al-Irsyad (12,0%), Forum Umat Islam (11,7%), Hidayatullah (9,3%), Nahdlatul 

Wathan (7,7%), Al-Wasliyah (3,4%). Di antara ormas-ormas Islam tersebut, 

Nahdlatul Ulama menduduki posisi teratas, di mana jumlah anggotanya paling 

tinggi (39,4%), selanjutnya disusul dengan Muhammadiyah (7,4%) dan 

Nahdlatul Wathan (1,8%).
15

 Dari data ini selanjutnya penulis mengkategorikan 

ormas Islam yang dianalisis berdasarkan ketersediaan konten tafsir Al-Qur’an 

dalam situs resminya.  

Langkah tersebut dilakukan untuk melihat ideologi yang melekat ketika 

menginterpretasikan Al-Qur’an di situs resminya. Adapun analisis difokuskan 

pada 4 situs ormas Islam di Indonesia yang mewakili ideologi dan tendensi 

masing-masing, yakni NU, Muhammadiyah, MTA dan MMI serta 2 komunitas 

religius non-afiliasi yang sejak berdiri telah memasang identitasnya di dunia 

maya, yaitu muslim.or.id dan tafsiralquran.id. Mengapa keenam situs ormas 

Islam tersebut menarik untuk diteliti? Pertama, NU dan Muhammadiyah 

merupakan ormas Islam arus utama (mainstream). Sebagaimana diketahui bahwa 

kedua ormas Islam ini mendistribusikan narasi-narasi yang menegaskan pada 

signifikansi persatuan umat, pesan yang mendamaikan dan memuat pesan Islam 

                                                           
15

 Alvara, “Indonesia Moslem Report 2019: ‘The Challenges of Indonesia Moderate 

Moslems’” (PT Alvara Strategi Indonesia, Desember 2019). 
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rahmatan lil’alamin. Paradigma besar tersebut tentu berpengaruh pada cara 

pandang NU dengan situs resminya https://www.nu.or.id/ dan Muhammadiyah 

dengan situs resminya https://www.suaramuhammadiyah.id/ dalam mengemas 

tafsir Al-Qur’an ke dalam konten website. Meskipun dalam perjalanan 

historisnya NU dan Muhammadiyah memiliki perbedaan perangkat keilmuan 

yang cukup kentara, yaitu NU identik dengan gerakan Islam tradisional 

sedangkan Muhammadiyah popular dengan gerakan Islam modernnya.  

Kedua, MMI dengan situs resminya https://www.risalahmujahidin.com/ 

serta MTA dengan situs resminya https://www.mta.or.id, sebagai ormas Islam 

kontemporer keduanya sama-sama membawa semangat “kembali kepada Al-

Qur’an dan Sunnah”. Tagline yang diusung MMI dan MTA tentu sangat 

berpengaruh pada ideologi, metode serta pendekatan dalam menafsiran Al-

Qur’an. Hanya saja MMI lebih familiar dengan formalisasi syariat dan laskar 

paramiliternya.  

Ketiga, situs komunitas religius online yakni https://muslim.or.id/ dan 

tafsiralquran.id. https://muslim.or.id/ sebagai situs non-afiliasi yang paling 

terkenal di tengah warganet Indonesia, menjadikan situs mereka sebagai alat 

propaganda agama dan menebarkan kebencian. Misalnya “Kelicikan Kaum 

Yahudi”, “Bantahan bagi Pelaku Bid’ah”, “Kemiripan Syi’ah dengan Kaum 

Yahudi”. Sementara organisasi Islam non-afiliasi satunya adalah 

https://tafsiralquran.id/ yang diinisiasi oleh CRIS Foundation yang bekerjasama 

dengan el-Bukhari Institute. Berbanding terbalik dengan https://muslim.or.id/, 

situs https://tafsiralquran.id/ membawa visi besar membangun peradaban dunia 

https://www.nu.or.id/
https://www.suaramuhammadiyah.id/
https://www.risalahmujahidin.com/
https://www.mta.or.id/
https://muslim.or.id/
https://muslim.or.id/
https://tafsiralquran.id/
https://muslim.or.id/
https://tafsiralquran.id/
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yang islami berbasis tafsir Al-Qur’an ini menunjukkan kontesktualisasi teks Al-

Qur’an yang beriringan dengan semangat zaman khususnya dalam bingkai tradisi 

keindonesiaan. Adapun tafsiralquran.id penting diangkat untuk melengkapi 

wacana tafsir Al-Qur’an di ruang publik maya.  

Selanjutnya dari fenomena mediatisasi tafsir Al-Qur’an di atas, 

penelitian ini diarahkan pada dinamika otoritas keagamaan hingga ke media 

baru. Di samping itu juga melihat apakah ideologi ormas Islam yang sudah 

mapan di dunia nyata masih bisa bergeser atau tetap konsisten seiring dengan 

transformasi media baru, seperti yang dirumuskan Hjarvard ketika agama 

dimediatisasikan akan mengikuti logika media yang praktis, singkat, padat dan 

mengikuti selera publik.  

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan ulasan latar belakang masalah di atas, selanjutnya kajian ini 

diorientasikan pada tiga rumusan masalah di bawah ini: 

1. Bagaimana dinamika konsep otoritas keagamaan hingga ke media baru? 

2. Apa makna deotorisasi dalam konsep otoritas keagamaan? 

3. Bagaimana konsistensi ideologi ormas Islam dalam tafsir Al-Qur’an di media 

baru? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Sebagaimana latar belakang dan rumusan masalah yang sudah 

dikemukakan, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan dinamika konsep otoritas keagamaan hingga ke media baru 

2. Menjelaskan makna deotorisasi dalam konsep otoritas keagamaan 
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3. Menganalisis konsistensi ideologi ormas Islam dalam tafsir Al-Qur’an di 

media baru 

Selanjutnya kegunaan dari penelitian ini diarakan kepada: 

Penelitian ini secara teoretis diharapkan menghasilkan pemahaman bahwa 

media baru sama sekali tidak menggeser kemapanan otoritas ormas Islam yang 

selama ini telah di bangun di dunia nyata meskipun otoritas-otoritas baru juga 

muncul. Di samping itu juga diharapkan melahirkan wacana bahwa di media baru 

ormas Islam yang identik dengan tradisionalis bisa saja berubah modernis, begitu 

juga sebaliknya. Sementara secara praksis, penelitian ini berupaya mengisi 

kekosongan kajian mediatisasi tafsir Al-Qur’an di situs keislaman.  

D. Kajian Pustaka 

 Penelitian tentang tafsir Al-Qur’an dan media ini memang bukan 

penelitian yang pertama kali dilakukakan. Penulis banyak melakukan 

penelusuran literatur terkait dengan tema pembahasan, meskipun sesuai hasil 

penelusuran yang penulis temukan, belum ada penelitian yang membahas tentang 

interpretasi Al-Qur’an di new media beserta dengan fenomena deotorisasinya dan 

penyemaian ideologi di media ormas Islam di Indonesia sebagai objek formalnya. 

Namun penulis menemukan banyak literatur yang terpaut dengan kajian ini, oleh 

sebab itu penulis mengelompokkan ke dalam empat kategori. Pertama, studi 

tentang mediatisasi agama. Kedua, pergeseran otoritas keagamaan di media baru. 

Ketiga, tafsir Al-Qur’an dan ideologi ormas Islam. Keempat, studi tafsir Al-

Qur’an di media baru.  

1. Kajian pustaka mediatisasi agama 
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  Studi tentang meditisasi agama khususnya dalam konteks Indonesia telah 

banyak dikaji meskipun dengan objek yang berbeda-beda, sebagaimana 

penelitian Moch Fakhruroji dengan judul “Mediatization of Religion in 

‘Texting’ Culture: Self-Help Religion and The Shifting of Religious 

Authority” yang meneliti fenomena SMS Tauhid sebagai sarana untuk 

berdakwah.16 Masih dengan kajian yang sama Arie Setyaningrum Pamungkas 

dalam artikelnya “Mediatisasi Dakwah, Moralitas Publik dan Komodifikasi 

Islam di Era Neoliberalisme” juga membahas mediatisasi dakwah di media 

sosial beserta dengan dampaknya.17 Penelitian serupa yang menggunakan 

mediatisasi agama sebagai objek formal adalah artikel karya Izmy Khumairoh 

yang berjudul “Ayo Menikah (Muda)!: Mediatisasi Ajaran Islam di Media 

Sosial”.18  Ketiga kajian tersebut relevan dengan penelitian penulis, 

dikarenakan sama-sama menjadikan mediatisasi sebagai objek formal di mana 

ketiganya menggunakan Stig Hjarvard sebagai sumber rujukan unntuk 

menganalisis fenomena mediatisasi agama, ketiga kajian tersebut juga 

memberikan kesimpulan yang hampir sama, di mana kajian agama ketika 

sudah masuk media baru akan mengikuti logika media. Selain itu juga mereka 

menggarisbawahi bahwa mediatisasi telah menyebabkan pergeseran otoritas 

keagamaan.  

2. Kajian otoritas keagamaan di media baru 

                                                           
16

 Moch Fakhruroji, “Mediatization of Religion in ‘Texting Culture’: Self-Help Religion 

and The Shifting of Religious Authority,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies Vol. 

5, No. 2 (2015). 
17

 Arie Setyaningrum Pamungkas, “Mediatisasi Dakwah, Moralitas Publik dan 

Komodifikasi Islam di Era Neoliberalisme,” Jurnal Ma’arif Vol. 13, No. 1 (2018). 
18

 Izmy Khumairoh, “Ayo Menikah (Muda)!: Mediatisasi Ajaran Islam di Media Sosial,” 

Umbara Vol. 2, No. 1 (July 2017). 
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Studi mengenai otoritas di media baru sudah sangat banyak oleh para 

sarjana, dalam katerogi ini penulis mengelompokkan ke dalam tiga 

pembagian, pertama, transformasi otoritas keagamaan di media baru. Kedua, 

studi kritis otoritas ormas-ormas keagamaan di Indonesia. Ketiga, dampak 

media baru terhadap pergeseran otoritas ormas Islam di Indonesia. Untuk 

kategori pertama, Bryan S. Turner dalam artikelnya “Religious Authority dan 

The New Media” menekankan bahwa otoritas keagamaan tradisional telah 

mengalami deotorisasi ke dalam media impersonal. Menurutnya, era media ini 

adalah tantangan kepada pemegang otoritas tradisional yang telah mapan 

untuk tetap mempertahankan otoritasnya di tengah masyarakat. Di samping 

itu, budaya percetakan buku-buku semakin tergerus dan beralih ke situs yang 

dinilai lebih memudahkan, oleh karena itu otoritas tradisional yang masih 

menggunakan tradisi cetak agar segera beradaptasi dengan media baru-

internet.19 

Terkait tergerusnya otoritas keagamaan tradisional, Gary R. Bunt 

dalam bukunya “Hashtag Islam: How Cyber-Islamic Environments Are 

Transforming Religious Authority”20 satu pemahaman dengan Turner, hanya 

saja Bunt lebih menekankan pada gagasan agama yang sudah matang melalui 

fatwa-fatwa otoritas tradisional bergeser ketika memasuki cyber Islamic 

environments, yaitu internet menjadi new ways dalam mengadopsi ilmu 

agama. Lebih jauh Bunt membahas bagaimana otoritas tradisional terusik oleh 

                                                           
19

 Bryan S. Turner, “Religious Authority and The New Media,” Theory, Culture and 

Society Vol. 24, No. 2 (2016). 
20

 Bunt, Hashtag Islam: How Cyber-Islamic Environments Are Transforming Religious 

Authority. 
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hadirnya ‘kiai Google’. Berbeda dengan Bunt, Dale F Eickman dan Jon W 

Anderson mengemukakan bahwa melalui internet intelektual Muslim untuk 

mempertahankan otoritasnya membangun pola pemahaman agama dengan 

menembus batas geografis dan kultural melalui media sosial sebagai wadah 

untuk berdakwah. Ketiga penelitian tersebut memiliki “benang merah” yang 

sama dengan penelitian penulis, yaitu membahas dampak dari mediatisasi 

terhadap otoritas keagamaan.  

Kedua, studi kritis otoritas ormas keagamaan di Indonesia, di 

antaranya Rumadi dalam artikelnya yang berjudul “Islam dan Otoritas 

Keagamaan” secara teoritik menggambarkan problem otoritas Islam di 

Indonesia yang khusus ditujukan kepada MUI. Rumadi menyadari adanya 

tantangan dan ancaman apabila otoritas agama berselingkuh dengan otoritas 

negara. Artikel ini menjadi relevan dengan penelitian penulis dikarenakan 

Rumadi membahas otoritas ormas Islam di Indonesia.21 Berbeda dengan 

Zulkilfli dalam artikelnya “The Ulama in Indonesia: Between Religious 

Authority and Symbolic Power”22 yang mengkaji persinggungan antara peran 

ulama, otoritas keagamaan dan resistansi simbolik di tengah umat Muslim 

Indonesia. Hasil penelitiannya menegaskan bahwa otoritas keagamaan telah 

terbagi-bagi sejak lama dan semakin plural ketika bersinggungan dengan 

media global dan teknologi informasi. Selain itu otoritas keagamaan adalah 

                                                           
21

 Rumadi, “Islam dan Otoritas Keagamaan,” Jurnal Walisongo Vol. 20, no. No. 1 (Mei 

2012). 
22

 Zulkifli, “The Ulama in Indonesia: Between Religious Authority and Symbolic 

Power,” MIQOT Vol. 37,  No. 1 (2013). 
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ranah kontestasi di mana kelompok tradisionalis, reformis, radikalis dan 

pendatang baru berlomba-lomba untuk mendapatkan pengakuan publik.  

Terkait otoritas keagamaan dan simbol kekuasaan, Din Wahid dalam 

artikelnya “Challenging Religious Authority: The Emergence of Salafi> Usta>ds 

in Indonesia” menunjukkan bahwa simbol kekuasaan muncul di hampir semua 

kontestasi otoritas keagamaan sebagaimana dalam penelitiannya tentang 

persaingan otoritas tradisional-dalam penelitian ini Persis dan otoritas baru-

yaitu ustaz Salafi.23 Keduanya berusaha mempertahankan otoritas keagamaan 

mereka menggunakan argumen dan simbol agama. Selanjutnya, Jajat 

Burhanudin dan Ahmad Baedhowi dalam buku mereka “Transformasi Otoritas 

Keagamaan: Pengalaman Islam Indonesia”24 yang mengulas tentang 

kedudukan dan fungsi ulama dalam masyarakat kontemporer Indonesia di 

tengah perubahan peradaban yang menggertak otoritas keagamaan. 

Sebagaimana studi-studi dalam kategori ini, penulis menekankan bahwa sejak 

lama sudah terjadi kontestasi otoritas keagamaan yang dibangun melalui 

argumen dan simbol agama masing-masing ormas Islam.  

Seiring hadirnya media baru, kontestasi ormas Islam juga 

berlangsung di arena “maya”, sebagaimana penelitian dengan judul “New 

Media and The Shifting of Muslim Religious Authority in Contemporary 

Indonesia” karya Mutoharun Jinan yang membahas dampak media baru yang 

telah mengalihkan dan memperlebar berbagai otoritas keagamaan, 

                                                           
23

 Din Wahid, “Challenging Religious Authority: The Emergence of Salafi Ustadhs in 

Indonesia,” Journal of Indonesian Islam Vol. 06, No. 02 (Desember 2012). 
24

 Jajat Burhanudin dan Ahmad Baedhowi, Transformasi Otoritas Keagamaan: 

Pengalaman Islam Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003). 
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mengonversi model-model hubungan antara umat dan pemimpin. Di samping 

itu Jinan juga menegaskan perubahan pola interaksi di media harus dikelola 

sebaik mungkin sehingga mewujudkan iklim yang mendukung untuk 

merespon gairah keagamaan yang terus bergerak dalam bingkai keragaman. 

Penelitian serupa dengan kajian Jinan adalah Moh Muhtador dalam artikelnya 

“Studi Kritis atas Transformasi dan Otoritas Keagamaan di Media Sosial” 

yang mengkritisi tidak tampilnya transmisi keilmuan. Media baru sebagai alat 

bantu transmisi keilmuan mempunyai keterbukaan dan penyempitan. 

Keterbukaan ditandai demgan pengajaran agama tidak lagi terfokus pada 

sistem pertemuan langsung. Sementara penyempitan adalah model keagamaan 

yang berkembang bersifat stagnan karena otoritas keagamaan tidak melekat 

pada pembawa tetapi lebih pada peran media.  

Sementara Irwan Abdullah menambahkan dalam artikelnya “Di 

Bawah Bayang-Bayang Media: Kodifikasi, Divergensi, dan Kooptasi Agama 

di Era Internet“ bahwa media telah menggeser pusat pengetahuan agama dari 

tokoh yang mengkonstruksi agama secara top ke down ke tangan publik telah 

membawa implikasi mendasar bagi perkembangan agama itu sendiri. Memang 

di satu sisi media dapat membebaskan umat dari hegemoni tokoh agama dan 

negara, namun pada saat yang sama media tidak dapat melepaskan ikatan 

ideologi dengan pemilik media yang memiliki kepentingan ideologis.25 

Menariknya, kontestasi otoritas keagamaan di media baru tidak 

hanya ajang bagi ormas-ormas Islam, namun juga tokoh-tokoh publik. 
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 Abdullah, “Di Bawah Bayang-Bayang Media: Kodifikasi, Divergensi, dan Kooptasi 
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Sebagaimana beberapa penelitian, seperti Ahmad Khotim Muzakka yang 

berjudul “Otoritas Keagamaan dan Fatwa Personal di Indonesia”,26 Siti 

Maryatul Kiptiyah dalam artikelnya “Kyai Selebriti dan Media Baru”,27 serta 

Najib Kailani dan Sunarwoto dalam buku bersama “Televangelisme Islam 

dalam Lanskap Otoritas Keagamaan Baru,”28 yang sama-sama membahas 

munculnya ustaz atau kyai selebritis dengan dakwahnya yang diunggah di 

media sosial. Selain tokoh publik, institusi keagamaan, seperti pesantren juga 

turut berkontestasi dalam media baru, sebagaimana penelitian Saifuddin Zuhri 

Qudsy yang berjudul “Pesantren Online: Pergeseran Otoritas Keagamaan di 

Dunia Maya”.29 

Penjelasan dalam penelitian-penelitian sebelumnya terkait ormas 

Islam dan media baru umumnya membahas pergeseran otoritas atau 

munculnya otoritas-otoritas keagamaan baru serta problem-problem yang 

muncul. Sementara dari segi konten atau materi keagamaan-khususnya 

wacana Al-Qur’an-tafsir belum ada kajian yang lebih komperhensif lagi.  

3. Kajian tafsir Al-Qur’an dan ideologi ormas Islam   

Kajian mengenai tafsir dan kaitanya dengan ideologi sudah banyak 

yang mengulas. Namun kajian ideologi ormas Islam Indonesia dalam tafsir Al-

Qur’an masih sedikit yang mengkaji. Sebagaimana penelitian atas tafsir MTA 

                                                           
26

 Ahmad Khotim Muzakka, “Otoritas Keagamaan dan Fatwa Personal di Indonesia,” 

Jurnal Episteme Vol. 13, No. 1 (June 2018). 
27

 Siti Mariatul Kiptiyah, “Kyai Selebriti dan Media Baru,” Jurnal Masyarakat dan 

Budaya Vol. 19, No. 3 (2017). 
28

 Najib Kailani dan Sunarwoto, “Televangelisme Islam dalam Lanskap Otoritas 

Keagamaan Baru,” dalam Ulama dan Negara-Bangsa, ed. Noorhaidi Hasan (Yogyakarta: 

PusPIDeP, 2019). 
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 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Pesantren Online: Pergeseran Otoritas Keagamaan di Dunia 

Maya,” Jurnal Living Islam Vol. II, No. 2 (November 2019). 
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yang dilakukan Islah Gusmian dalam penelitiannya “Tafsir Al-Qur’an Karya 

Yayasan MTA: Kajian Atas Metodologi Tafsir dan Implikasinya dalam 

Pemikiran Islam di Indonesia”30 dan Sunarwoto dalam penelitiannya tentang 

ideologi Tafsir Al-Qur’an MTA,31 Syamsul Hidayat dalam artikelnya “Tafsir 

Jama’i Untuk Pencerahan Ummat: Telaah Tafsir At-Tanwir Majelis Tarjih 

dan Tajdid PP Muhammadiyah”32 dan Aly Aulia dalam artikelnya “Metode 

Penafsiran Al-Qur’an dalam Muhammadiyah”,33 keduanya membahas 

bagaimana semangat tajdid dan indoktrinasi “menjalankan perintah berbuat 

baik dan menjauhi laranganNya” dalam tafsirnya.  

Kemudian terkait penafsiran ormas HTI, penelitian berjudul “Potret 

Tafsir Ideologis di Indonesia: Kajian Atas Tafsir Ayat Pilihan Al-Wa’ie” oleh 

Farah Faida, berkesimpulan bahwa tafsirnya terpengaruh ideologi HTI yang 

cenderung tekstualis.34 Berbanding terbalik dengan Farah Faida, Marjan Fadil 

dan Muhammad Ainun Najib dalam artikelnya “Dimensi Kontekstual dalam 

Tafsir Hizbut Tahrir Indonesia” menunjukkan bahwa HTI memperlihatkan sisi 

kontekstual dengan aksi-aksi yang dilakukan, di mana berbanding terbalik 

                                                           
30

 Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an Karya Yayasan MTA: Kajian Atas Metodologi 

Tafsir dan Implikasinya dalam Pemikiran Islam di Indonesia” (Pusat Penelitian dan Penerbitan 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 

2013). 
31

 Sunarwoto, “Antara Tafsir dan Ideologi: Telaah Awal Atas Tafsir Al-Qur’an MTA 

(Majelis Tafsir Al-Qur’an),” Jurnal Refleksi Vol. 12, no. 2 (Oktober 2011). 
32

 Syamsul Hidayat, “Tafsir Jama’i Untuk Pencerahan Ummat: Telaah Tafsir at-Tanwir 

Majelis Tarjih Dan Tajdid PP Muhammadiyah,” Jurnal Wahana Akademika Vol. 4, no. 2 (2017). 
33
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12, no. 1 (2014). 
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dengan anggapan bahwa mereka adalah tekstualis.35 Penelitian-penelitian di 

atas membahas relasi ideologi ormas Islam di Indonesia yang berkait kelindan 

dengan tafsir Al-Qur’an mempunyai relevansi dengan penelitian penulis. 

Bedanya, penulis mengkaji kontestasi penafsiran di situs resmi ormas Islam.  

4. Kajian penafsiran dalam media baru 

Diskursus mengenai penafsiran di media sosial sudah dikaji oleh 

beberapa peneliti dengan bermacam perspektif dan objek material. Dalam 

kajian pustaka ini penulis berusaha melakukan pemetaan sekaligus 

mengkategorisasi kajian-kajian sebelumnya. Pertama, kajian teoretis 

mengenai transformasi penafsiran Al-Qur’an dan medianya, Charles 

Hirschkind dalam karyanya Media and The Qur’an36 yang menjelaskan secara 

kronologis persinggungan Al-Qur’an dan media dengan berbagai 

transformasinya. Charles Hirsckind juga membahas seputar problematika nilai 

baru yang muncul disebabkan persinggungan Al-Qur’an-tafsir terhadap media.  

Selain Charles Hirsckind, kajian komperhensif tentang tafsir Al-

Qur’an dan media juga ditulis dalam artikel Redefining the Borders of Tafsir: 

Oral Exegesis, Lay Exegesis and Regional Particularities karya Andreas 

Gorke.
37

 Dalam artikelnya, Gorke membahas tentang historisitas media dari 

Al-Qur’an-tafsir dari waktu ke waktu. Ia menunjukkan aras baru untuk 

menandakan apakah teks itu dapat disebut tafsir atau tidak, selain itu Gorke 
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J McAuliffe (Leiden: Brill Press, 2003). 
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juga memberikan perhatian yang cukup besar terhadap tafsir dalam dunia 

digital.  

Kedua penelitian ini membahas secara kronologis peralihan media 

Al-Qur’an-tafsir dari waktu ke waktu. Bedanya, pembahasan Gorke telah 

menjangkau mengenai epistemologi tafsir dan prinsip-prinsip 

hermeneutikanya, sementara Charles Hirschkind tidak. Namun kedua 

penelitian ini sama-sama tidak membahas bagaimana dialektika antara tafsir 

Al-Qur’an dan kepentingan dan ideologi. Adapun kajian yang lebih kaya data 

muncul dari penelitian Johanna Pink berjudul Muslim Qur’anic Interpretation 

Today: Media, Genealogies and Interpretive Communities.38 Dalam bukunya, 

Pink mengeksplorasi transformasi penafsiran Al-Qur’an era kontemporer 

mulai dari media, genealogi, dan penafsiran yang lahir dari sebuah komunitas 

Islam. Ia dengan jelas membahas konsep-konsep tafsir, epistemologi hingga 

kepentingan dan ideologi di balik tafsir modern dalam bentuk tafsir digital 

maupun tafsir dalam bentuk kitab. Oleh karena itu, ketiga penelitian di atas 

menjadi sangat relevan dengan penelitian penulis. 

Kedua, studi yang sifatnya aplikatif mengenai objek penelitian yang 

menfokuskan pada tafsir digital. Di antaranya penelitian Abdul Halim dengan 

judul Wajah Al-Qur’an di Era Digital39
 yang menfokuskan pada munculnya 

aplikasi-aplikasi dan situs-situs tertentu untuk mempermudah pencarian ayat, 

tafsir, hadis serta ilmu-ilmu yang menyertai ketiganya. Riset yang hampir 

                                                           
38

 Johanna Johanna Pink, Muslim Qur’anic Interpretation Today: Media, Genealogies 

and Interpretive Communities (Bristol: Equinox Publishing Ltd, 2019). 
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sama juga mengkaji tafsir di media sosial seperti Youtube, di antaranya Ulya 

Fikriyati,40 Nafisatuzzahro’,41 Moh. Azwar Hairul,42 ketiga penelitian ini 

menjelaskan berbagai bentuk tafsir audio yang ada di Youtube serta 

membahas langkah-langkah baru menyebarkan dan memdapat pengetahuan 

tafsir melalui Youtube.  

Selain Youtube, kajian tafsir juga berkembang di Facebook 

sebagaimana dikaji oleh Fadhil Lukman,43 Ulya Fikriyati,44 Wildan Imaddudin 

Muhammad.
45

 Ketiganya secara praksis telah membahas proses interaksi 

masyarakat Muslim dengan media sosial. Fadhli dalam artikelnya telah 

menyinggung konsep tafsir, yaitu tekstual, kontekstual, dan semi-tekstual, 

namun belum menyinggung paradigma dalam tafsir online, begitu juga dengan 

penelitian Ulya Fikriyati dan Wildan Imaddudin Muhammad. Studi aplikatif 

tafsir Al-Qur’an di media baru di atas tentu berbeda dengan dari sisi objek 

materialnya, yakni Youtube dan Facebook sementara penulis menfokuskan 

pada situs keislaman.  

                                                           
40
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 Fadli Lukman, “Digital Hermeneutics and A New Face of The Qur’an Commentary: 

The Qur’an in Indonesia’s Facebook”, Jurnal Al-Ja>m’iah, Vol. 56, No. 1, 2018. 
44
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45

 Muhammad Wildan Imaduddin, “Facebook sebagai Media Baru Tafsir Al-Qur’an di 

Indonesia (Studi Atas Penafsiran Al-Qur’an Salman Harun,” Jurnal Maghza Vol. 2, No. 2, 2017. 
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Berdasarkan dari pembacaan literatur di atas, secara spesifik, penulis 

belum menjumpai diskursus yang mengkaji mediatisasi tafsir Al-Qur’an dalam 

ranah situs keislaman terlebih yang menfokuskan pada otoritas penafsiran di 

media baru. Meskipun beberapa penelitian telah mengkaji ideologi dalam 

tafsir ormas Islam, namun hanya sebatas di ranah offline, sementara kajian 

penulis menganalisis konsistensi ideologi di ranah offline dan online. 

 

E. Kerangka Teoretis 

Landasan teori dalam penelitian ini didasarkan pada dua tema besar, 

yakni otoritas keagamaan dan ideologi tafsir Al-Qur’an di media baru. Beberapa 

teori dari para peneliti digunakan untuk menganalisis data yang telah penulis 

temukan, sebagaimana dijelaskan di bawah ini: 

1. Otoritas agama  

Berbicara mengenai otoritas agama, maka dapat dipahami jika 

otoritas memiliki kuasa atas aturan yang sesuai dengan kehendak Tuhan, 

sebagaimana ungkapan Marc Gaborieau yang dikutip Mutohharun Jinan, 

yakni “religious authority means therefore the right to impose rules which are 

deemed to be in consonance with the will of God.” Jinan juga mengutip 

Azyumardi Azra bahwa dalam Islam gagasan mengenai otoritas agama 

sangatlah problematik, hal ini disebabkan adanya anggapan bahwa pemilik 

otoritas tunggal adalah Allah seperti yang termaktub dalam Al-Qur’an.
46
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Pertanyaanya siapakah yang mampu menerjemahkan pesan-pesan Islam 

tersebut, mengenai definisi tersebut maka wewenang  ada di tangan figur yang 

dianggap memiliki otoritas, bisa jadi ada di dalam sosok seorang ulama secara 

personal atau ulama yang berserikat dalam himpunan organisasi atau lembaga 

keagamaan atau ormas Islam.  

Sementara secara tradisional, otoritas Islam dalam konteks Indonesia 

ada di tangan ulama, kyai atau ustaz. Untuk memahami otoritas tradisional, 

selanjutnya terdapat konsep yang dirumuskan oleh Zamakhsyari Dhofier 

bahwa pemegang otoritas tradisional adalah figur yang memiliki pengetahuan 

agama Islam yang mendalam, di antaranya menguasai literatur-literatur klasik 

berbahasa Arab, menguasai ilmu agama, seperti fikih, hadis, tafsir, nahwu, 

sharaf dan lain-lain. Di samping itu, Dhofier mengungkapkan bahwa otoritas 

keagamaan tradisional terbentuk karena memiliki jama’ah atau pengikut, 

sementara di aspek lain karena adanya faktor keturunan.
47

 

Gagasan yang dikemukakan Dhofier nampak masih berkisar pada 

bentu otoritas keagamaan tradisional, sementara dari aspek fungsi Gundrum 

Kramer mengungkapkan seperti yang dikutip Jinan bahwa otoritas keagamaan 

turut andil untuk menentukan keyakinan dan praktek yang benar, atau 

ortodoksi atau ortopraksi; membentuk dan mempengaruhi pandangan dan 

melakukan sesuai dengan kehendak tertentu untuk mengidenfisikasi, 

meminggirkan, menghukum penyimpangan, atau memberi justifikasi suatu 

praktek keagamaan bid’ah atau sesat; menyusun dan membuat standar 
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otoritatif teks dan metode penafsiran yang sah.
48

 Fungsi-fungsi otoritas 

keagamaan tersebut dapat berbentuk dalam figur personal, kelompok orang 

atau lembaga keagamaan/ormas Islam. 

Sementara di Indonesia, otoritas keagamaan banyak diambil alih oleh 

ormas Islam dengan segala corak gerakan dan kecenderungan ideologinya. Di 

Indonesia, ormas Islam menempati posisi yang kuat dalam memberi arahan 

terhadap jamaahnya, sehingga sering terjadi perbedaan antara ormas Islam 

bahkan pemerintah. Beragamnya ormas Islam di Indonesia membuat 

diseminasi otoritas semakin meluas dan mencair, sehingga bisa dikatakan sulit 

menjawab pertanyaan siapakah pemegang otoritas keagamaan yang paling 

sah. Bahkan dalam menyampaikan pengetahuan tafsir pun, setiap ormas telah 

memiliki lembaga masing-masing guna menjadi pedoman bagi jamaahnya.  

Sebagaimana dalam penelitian ini NU dengan lembaga pesantren 

yang cenderung sulit dalam menghimpun jamaahnya untuk mengikuti otoritas 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) sebagai himpunan NU seluruh 

Indonesia, dikarenakan setiap kelompok NU memiliki acuan otoritas 

keagamaan masing-masing berdasarkan lembaga pesantren. Hal ini jauh 

berbeda dengan Muhammadiyah, MTA dan MMI yang memiliki acuan 

seragam dalam memberikan pedoman kepada jamaahnya. Sampai saat ini 

keempat ormas Islam tersebut terus menyebarluaskan pengetahuan keagaman 

mereka melalui metode tradisional berbasis cetak atau kertas.  

                                                           
48

 Muthohharun Jinan, “New Media and The Shifting of Muslim Religious Authority in 
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Dalam kasus NU, kitab-kitab tafsir karya ulama pesantren seperti 

Tafsir Mara>h Labid karya al-Nawa>wi>, Al-Ibri>z li Ma’rifah Tafsir al-Qur’a>n al-

‘Azi>z karya K.H. Bisri Mustafa (1915-1977), Al-Ikli>l fi Ma’a>ni al-Tanzi>l  dan 

Ta>j al-Muslimi>n karya K.H. Misbah Mustafa (1917-1994), Tafsir al-Mah}alli li 

Ma’rifat A<yat al-Qur’a>n wa Nuzu>liha> karya K.H. Mudjab Mahalli (1958-

2003), Al-Furqa>n li Ma’rifah A<yat al-Qur’a>n karya K.H. Aba Firdaus al-

Halwani, kitab-kitab tafsir karya K.H. Ahmad Yasin bin Asymuni, dan lain 

sebagainya, terus dikaji di lingkungan pesantren. Begitu juga Tafsir at-Tanwir 

oleh PP. Muhammadiyah, MMI dengan Al-Qur’an Karim: Tarjamah 

Tafsiriyah-nya dan Tafsir MTA sampai saat ini terus disebarluaskan dengan 

metode tradisional berbasis cetak atau kertas.  

Kemudian di saat ormas Islam sedang berjuang mendiseminasikan 

pengetahuan tafsir mereka secara efektif, di saat itu pula internet tengah 

mengubah cara kaum Muslim di Indonesia dalam mencari bimbingan 

keagamaan. Untuk menjawab tantangan zaman, ormas Islam kemudian 

mengelola situsnya dengan sama-sama menawarkan pentingnya implementasi 

Islam. Perubahan media ini, bagi Gary R Bunt juga turut mengubah otoritas 

keagamaan, media baru menjadikan arena virtual untuk berbagi dan 

mendapatkan informasi tentang berbagai masalah keagamaan. Sehingga 

membuat otoritas keagamaan online memiliki potensi dengan ragam ideologi 

yang menyokongnya untuk mengubah aspek pemahaman dan ekspresi 

keagamaan serta kekuatan untuk mengaktifkan elemen dalam masyarakat 
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untuk mendiskusikan berbagai interpretasi keagamaan, salah satunya tafsir 

Al-Qur’an.
49

 

Lebih lanjut lagi, Bunt menyampaikan bahwa secara khusus situs 

keislaman telah membuka wilayah baru, yakni untuk mempromosikan 

beragam ideologi dan kesadaran baik oleh individu, organisasi, maupun 

lembaga keislaman.
50

 Dalam hal ini kemudian Jinan menegaskan bahwa di 

luar otoritas tradisional yang telah mapan juga lahir otoritas baru, yang mana 

dalam konteks penelitian ini adalah muslim.or.id dan tafsiralquran.id, di mana 

keduanya membentuk komunitas religius, yang benar-benar baru serta 

berbasis online. Jinan menambahkan bahwa dalam periode media baru ini 

kemungkinan bisa terjadi proses dialektik, saling memeriksa, saling 

mengoreksi bahkan saling bertentangan antara otoritas keagamaan yang satu 

dengan lainnya. Oleh karena itu, muncullah gejala pergeseran otoritas atau 

deotorisasi.
51

 

Selanjutnya terbukanya media baru bagi diseminasi agama 

melahirkan fenomena mediatisasi agama. Stig Hjarvard menyatakan bahwa 

mediatisasi agama terjadi ketika agama dijalankan menggunakan logika 

media, yaitu praktis, singkat, menarik, sesuai dengan selera publik yang 

akhirnya menjadi logika baru praktek beragama. Hasil dari mediatisasi agama 

kemudian dapat dikenali dari karakteristik lembaga, produk keagamaan 
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maupun ritual keagamaan diasumsikan akan memiliki karakter yang tidak 

jauh beda dengan komoditas media lainnya. Sementara mediatisasi agama 

sangat jelas terlihat di media mainstream, seperti televisi dan internet. 

Melalui kedua media ini, menurut Hjarvard, lembaga agama memproduksi 

beragam simbol agama masing-masing.  

Sementara membahas mediatisasi merujuk pada situasi di mana media 

menjadi sumber yang penting, sebagai akibat dari kekuatan sosial, politik, 

ekonomi yang ada di masyarakat serta menyesuaikan dengan logika media 

dengan tujuan menghegomoni khalayak.
52

 Selanjutnya, penelitian ini lebih 

menfokuskan pada fenomena mediatisasi, khususnya mediatisasi agama di era 

digital. Stig Hjarvard juga menambahkan bahwa yang disebut sebagai 

“mediatisasi agama”, sebagaimana ungkapanya: 

“Mediatization: religion is increasingly being subsumed to the 

logic of the media, both in terms of institutional religulation, 

symbolic content and individual practies.” 

 

Berdasarkan penjelasan ini, dapat ditarik penjelasannya bahwa 

mediatisasi agama terjadi ketika agama kemudian dijalankan dengan 

menggunakan logika media, yaitu praktis, singkat dan menarik sebagaimana 

sesuai dengan selera yang kemudian menjadi logika baru praktek beragama. 

Selanjutnya, Hjarvard juga mengungkapkan bahwa proses mediatisasi 

tentunya tidak terbatas dalam ranah agama, tetapi juga menunjukkan proses 

yang jauh lebih umum, yaitu proses lembaga sosial yang akhirnya bergantung 

pada media. Secara historis, proses mediatisasi muncul sebagai salah satu cara 
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untuk memotret pengaruh media yang tumbuh dalam ranah politik. Hjarvard 

mencatat bahwa mediatisasi dapat dicirikan oleh perkembangan media pada 

dua wajah, pertama, media berkembang menjadi lembaga yang otomon dan 

mandiri dalam masyarakat. Kedua, ketika media muncul sebagai intitusi 

indepen di masyarakat berarti media menjadi lebih terintegrasi di wilayah 

kerja lembaga sosial lainnya. Artinya, pada tahap selanjutnya, media menjadi 

komponen yang wajar dalam kehidupan sehari-hari, seperti agama. 

Pada tahap selanjutnya, Hjarvard juga menyajikan tiga bentuk agama 

yang telah dimediasi, sebagaimana beikut ini: 

1.  Media keagamaan, yaitu media menunjukkan hubungan antara agama dan 

media yang diasumsikan bahwa agama sebagai subjek sehingga peran 

media lebih aktif dari sekedar media hanya sebagai penyampai pesan. Hal 

ini dapat dilihat dari peran agama yang dominan, baik sebagai institusi, 

figur dan perantara bagi disampaikannya pesan agama. Namun, hal ini 

tidak berarti bahwa agama bisa muncul begitu saja dalam media, karena 

agama harus mengakomodasi logika media yang berpotensi adanya 

pergeseran pesan agama sebagai konten komunikasi.  

2. Jurnalisme dalam agama, yakni agama yang dimediasi muncul dalam 

jurnalisme tentang agama, karena jurnalistik sudah memiliki mekanisme 

tertentu, yaitu lebih memperhatikan representasi publik melalui liputan 

berita. Dari sini, kemudian institusi atau pemuka agama harus 

mengakomodasi tuntutan jurnalisme untuk mendapatkan akses ke media 

publik. Sebagai bentuk yang paling menonjol, jurnalisme dalam agama 
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berpotensi mereduksi kemapanan lembaga atau pemuka agama dalam 

menjelaskan dan membingkai pesan-pesan agama di ruang publik. 

3. Banalitas agama, yaitu agama yang dimediasi juga dapat memunculkan 

bentuk “agama yang banal” atau “agama yang dangkal”. Hjarvard dalam 

tipologi ini menunjukkan kemampuan media dalam menyajikan sejumlah 

simbol dan tindakan yang secara implisit benar-benar dapat memperkuat 

kehadiran agama dalam budaya dan masyarakat, namun dengan metodologi 

yang berbeda. Banalitas agama oleh media dilakukan dengan representasi 

berbagai ritual dan simbol keagamaan, misalnya ustaz identik dengan 

pakaian muslim-jubah, koko, peci dan aksesoris lainnya yang dibentuk 

sebagai Islam. Namun, simbol agama yang dihadirkan oleh media tidak lagi 

mengacu pada makna yang ada akan tetapi direkonstruksi sedemikian rupa 

untuk memenuhi kepentingan media.  

Melalui ketiga tipologi tersebut, masyarakat dapat meningkatkan 

kepekaannya terhadap bentuk mediatisasi yang terjadi dalam agama. Masing-

masing bentuk mencerminkan model kekuasaan dan kontrol tertentu atas 

representasi agama. Oleh karena itu, dengan menggunakan model Hjarvard di 

atas, muncullah pesan-pesan agama yang dikemas dengan logika media. 

 

2. Ideologi tafsir di media baru 

Perlu penulis tegaskan sebelumnya, bahwa yang dimaksud idelogi 

dalam penelitian ini sebagaimana merujuk pada Jajang A Rohmana adalah 

sistem sosial dan ide moral dari sekelompok orang yang berbasis pada 



 
 

 

27 

perbedaan gagasan tertentu dalam meyakini dan mempraktikkan ajaran Islam 

untuk kemudian didistribusikan pada masyarakat melalui dakwah dengan 

memproduksi teks keagamaan yang berupa tafsir Al-Qur’an.53 

Berbincang mengenai ideologi dalam konteks tafsir Al-Qur’an 

ideologi kerap sekali berkait dan berkelindan di dalam penafsiran. 

Sebagaimana yang diungkapkan Ignaz Goldziher yang mengutip opini seorang 

pendeta bernama Peter Werenfels di mana ia membenarkan apa yang 

dinyatakan tentang Injil dengan pernyataanya, “Setiap orang mencari 

keyakinannya dalam kitab suci ini, dan secara spesifik ia menemukan apa 

yang ia cari di dalamnya.” Secara senada, pernyataan pendeta tersebut 

‘diaminkan’ oleh Ali bin Abi> T}a>lib dalam Khalid Abou El Fadhl tentang Al-

Qur’an, yaitu “Al-Qur’an ditulis dengan goresan di antara dua sampul. Ia 

tidak berbicara. (Agar dapat berbicara) Al-Qur’an perlu penafsir, dan penafsir 

tersebut adalah manusia.”54 

Kedua pernyataan di atas secara langsung memperjelas bahwa sebuah 

kitab suci sangat rentan disalahtafsirkan untuk sebuah kepentingan, sehingga 

sangat potensial dijadikan sebagai legitimasi atas kebenaran suatu kelompok. 

Meskipun fakta menunjukkan bahwa sebuah karya tafsir jika melihat episteme 

yang terbangun arah gerakan di dalamnya, maka tidak akan lepas dari ruang 

sosial serta latarbelakang penafsir tersebut. Oleh karena itu, dalam ruang 
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sosial yang berbeda-beda beserta dengan beragamnya problem dan dinamika 

sosial, maka disadari atau tidak, kepentingan atau ideologi akan mewarnai 

sebuah karya tafsir. 

Meskipun selanjutnya terkait ideologi penafsiran ini terdapat 

beberapa kritik yang menyertainya, di antaranya Nasr Hamid Abu> Zayd yang 

mengingatkan sekaligus memberi kritik keras terhadap bentuk-bentuk tafsir 

ideologis. Sebagaimana wawancaranya dengan Nur Ichwan yang dikutip Islah 

Gusmian, bahwa ideologi yang dimaksud oleh Abu> Zayd lebih diposisikan 

sebagai masalah epistemologis yang berhubungan dengan tingkat kebenaran 

yang menyakinkan (al-haqa>’iq al-yaq>niyyah) dalam masa tertentu di dalam 

suatu kebudayaan. Kebenaran tersebut bagi Abu> Zayd sepenuhnya bersifat 

relatif dan bisa berubah disebabkan oleh perubahan yang terjadi di dalam 

kesadaran manusia. Terkait pernyataan Abu> Zayd kemudian Islah 

menyimpulkan, pada intinya ia tidak sepakat dengan model penafsiran yang 

secara epistemologis tidak mempunyai pondasi yang berbijak pada teks Al-

Qur’an itu sendiri.55 Namun, sebagai sebuah upaya ijtihad, interpretasi atas 

teks-teks Al-Qur’an harus dipandang sebagai sesuatu yang tidak final dan 

harus selalu diletakkan dalam konteks di mana tafsir diproduksi.  

Meminjam pernyataan Muhammad Syahrur terkait lahirnya tafsir 

dari berbagai macam konteks, maka tidak menutup kemungkinan jika di 

dalamnya terdapat ideologi yang tersembunyi seperti kepentingan politis. 

Oleh karena itu, Syahrur sebagaimana Abu> Zayd juga turut menegaskan 
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bahwa semestinya tafsir tidak boleh berdasarkan atas kepentingan-

kepentingan yang tendensius, sebab hal tersebut dapat memunculkan dugaan-

dugaan keliru dan mengakibatkan hilangnya objektivitas penafsiran.56 

Berdasarkan paradigma yang berkembang di atas, dapat disimpulkan 

bahwa secara ontologis, sebagaimana dikembangkan oleh Abdul Mustaqim, 

hakikat tafsir bermuara pada dua aspek, yaitu tafsir sebagai proses 

(interpretation as proses) dan tafsir sebagai produk (interpretation as product). 

Dalam konteks Indonesia yang merupakan negara dengan mayoritas penduduk 

beragama Islam, sudah menjadi sebuah kepastian bahwa Al-Qur’an merupakan 

tumpuan moral dan akidah dalam rangka menjawab masalah-masalah sosial-

keagamaan. Adapun untuk menjawab problem masa kini, Abdul Mustaqim 

sepakat dengan Fazlur Rahman bahwa Al-Qur’an harus dibaca dengan 

pendekatan kontekstual. Penyataan Abdul Mustaqim ini mendapatkan 

legitimasi dari Rahman, bahwa dalam tradisi penafsiran saat kini, mufasir 

harus mengetahui dan memahami konteks turunnya ayat, agar memperoleh 

ketepatan dalam menafsirkan Al-Qur’an, seperti diketahui bahwa Al-Qur’an 

adalah kalam Allah yang diturunkan tidak dalam ruang yang hampa budaya. 

Sementara dalam aspek tafsir sebagai produk yang menegaskan 

bahwa tafsir sesungguhnya adalah hasil ijtihad atau hasil pemikiran dari 

seorang mufasir sebagai respon terhadap teks Al-Qur’an. Terkait dengan hal 

ini, Abdul Mustaqim menegaskan kembali bahwa tafsir sebagai produk 
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pemikiran manusia sifatnya historis, relatif, dan tentatif. Oleh karena itu, hasil 

penafsiran siapa pun dapat dikritisi.57 Berbanding terbalik dengan paradigma 

bahwa Al-Qur’an bersifat universal dan s}a>lih} li kulli zama>n wa makan>, maka 

tafsir sebagai produk dari pemikiran Qur’ani sifatnya parsial dan bisa saja 

tidak berlaku sepanjang zaman, sebagaimana yang diungkapkan Farid Esack 

dalam artikelnya.58 

Dengan demikian, tafsir sebagai produk adalah karya pemahaman 

penafsir terhadap ayat Al-Qur’an yang berkait dan berkelindan dengan 

konteks sosio-kultural baik dari dalam maupun dari luar penafsirnya, 

sebagaimana menurut Abdul Mustaqim. Sehingga dapat dipastikan jika tafsir 

sangat ditentukan oleh kerangka keilmuan, situasi sosio-historis bahkan 

tendensi mufasirnya. Agar terhindar dari kecenderungan tersebut, Abdul 

Mustaqim memberikan penegasan terhadap proses pemahaman terhadap Al-

Qur’an untuk menggunakan nalar kritis bukan nalar mistis maupun nalar 

ideologis. Sebab dengan upaya tersebut, produk tafsir akan berkembang dan 

tidak disakralkan.59 

Lekat dan berkelindannya ideologi dalam penafsiran ini tidak hanya 

dalam ranah offline, namun juga merambah dunia online. Sebagaimana telah 

penulis sebutkan sebelumnya, untuk melihat tipologi tafsir Al-Qur’an di 

media baru, penulis menggunakan pendekatan Johanna Pink dalam Muslim 
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Qur’a>nic Interpretation Today: Media, Genealogies and Interpretive 

Communities. Dalam bukunya, pendekatan yang digunakan Pink untuk 

melihat ideologi dalam penafsiran di media baru ini bisa dibilang cukup 

menarik. Pink berhasil membongkar pengkotakan yang dikotomis antara 

konservatif versus modernis. Sebelumnya, Pink juga telah menegaskan untuk 

berhati-hati dalam penggunaan terminologi seperti ‘konservatif’, ‘progresif’, 

‘liberal’, ‘modern’, ‘tradisional’ dan ‘salafi’ yang biasanya digunakan sebagai 

pendekatan untuk melihat ideologi dalam penafsiran. Sebagaimana dalam 

tertuang dalam pernyataanya: 

“It was also important to me to think carefully about the terminology 
I use to describe various exegetical approaches. Terms such as 
‘conservative’, ‘progressive’, ‘liberal’, ‘modern’, ‘traditional’ and 
‘Salafi’ abound. Some of them are used as self-descriptors, some as 
labels that might have posi‑tive or negative connotations and some 
for analytical purposes. Many of them are problematic because of the 
inherent value they ascribe to particu‑lar positions. Furthermore, the 
fact that a number of exegetical approaches are closely connected not 
only to an intellectual framework, but also to specific social groups is 
often neglected when attaching labels to them. Finally, the analytical 
value especially of dichotomous categories such as ‘conservative’ 
versus ‘modern’ is questionable. For example, an exegete might take 
up gender concepts from early-twentieth century reformers such as 
Muḥammad ʿAbduh (1849–1905) whose thought is typically 
considered ‘modern’ but was also embedded in an extremely 
patriarchal society. This might result in an exegetical work that 
strongly promotes providing girls with an education, but is at the 
same time adamant that a woman’s place is in the home, offering 
evidence from modern brain research to substantiate the argument. Is 
this, then, a ‘modern’ or a ‘conservative’ position? None of these 
descriptors would be quite fitting and none of them would be 
particularly meaningful.” 
 

Berangkat dari pernyataan tersebut, Pink kemudian mereposisi tipologi 

dalam tafsir berdasarkan genealogi keilmuan tafsir suatu kelompok. Penulis 

meminjam analisis tipologi paradigma yang dibuat Pink untuk melihat 

konsistensi ideologi dalam sebuah teks tafsir Al-Qur’an di situs keislaman yang 



 
 

 

32 

dapat dilihat melalui genealogi keilmuan, pendekatan yang digunakan, sumber 

penafsiran, dan aksiologi.  

Selanjutnya melalui kerangka Pink akan diketahui apakah NU yang 

identik dengan paardigma ulama akan berubah menjadi modernis ketika 

menafsirkan ayat-ayat tertentu, begitu juga MMI yang lekat dengan tagline 

“kembali kepada Al-Qur’an dan sunah” bisa saja berubah menjadi posmodernis 

ketika menafsirkan demokrasi misalnya, dan begitu juga dengan ormas-ormas 

Islam lainnya.  

F. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini berbasis kualitatif yang secara khusus dilakukan selama 

kurang lebih 6 bulan (Agustus 2020-Januari 2021). Selama periode tersebut 

penulis melakukan penelusuran data internet atau netnografi, yakni 

mengumpulkan data-data yang tersedia di situs keislaman. Sebagaimana telah 

penulis singgung sebelumnya, bahwa situs yang dipilih adalah NU Online, Suara 

Muhammadiyah, MTA Online, Risalah Mujahidin, muslim.or.id dan 

tafsiralquran.id. Pemilihan situs tersebut didasarkan pada tiga tipologi yaitu, 

pertama, NU dan Muhammadiyah merupakan ormas Islam arus utama 

(mainstream). Sebagaimana diketahui bahwa kedua ormas Islam ini 

mendistribusikan narasi-narasi yang menegaskan pada signifikansi persatuan 

umat, pesan yang mendamaikan dan memuat pesan Islam rahmatan lil’alamin. 

Paradigma besar tersebut tentu berpengaruh pada cara pandang NU dengan situs 

resminya https://www.nu.or.id/
60

 dan Muhammadiyah dengan situs resminya 
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https://www.suaramuhammadiyah.id/
61

 dalam mengemas tafsir Al-Qur’an ke 

dalam konten website. Meskipun dalam perjalanan historisnya NU dan 

Muhammadiyah memiliki perbedaan perangkat keilmuan yang cukup kentara, 

yaitu NU identik dengan gerakan Islam tradisional sedangkan Muhammadiyah 

popular dengan gerakan Islam modernnya.  

Kedua, MMI dengan situs resminya https://www.risalahmujahidin.com/
62

 

serta MTA dengan situs resminya https://www.mta.or.id,
63

 sebagai ormas Islam 

kontemporer keduanya sama-sama membawa semangat “kembali kepada Al-

Qur’an dan Sunnah”. Tagline yang diusung MMI dan MTA tentu sangat 

berpengaruh pada ideologi, metode serta pendekatan dalam menafsiran Al-

Qur’an. Hanya saja MMI lebih familiar dengan formalisasi syariat dan laskar 

paramiliternya.  

Ketiga, situs komunitas religius online yakni https://muslim.or.id/
64

 dan 

tafsiralquran.id. https://muslim.or.id/ sebagai situs non-afiliasi yang paling 

terkenal di tengah warganet Indonesia, menjadikan situs mereka sebagai alat 

propaganda agama dan menebarkan kebencian. Misalnya “Kelicikan Kaum 

Yahudi”, “Bantahan bagi Pelaku Bid’ah”, “Kemiripan Syi’ah dengan Kaum 

Yahudi”. Sementara organisasi Islam non-afiliasi satunya adalah 

https://tafsiralquran.id/
65

 yang diinisiasi oleh CRIS Foundation yang bekerjasama 

dengan el-Bukhari Institute. Berbanding terbalik dengan https://muslim.or.id/, 
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situs https://tafsiralquran.id/ membawa visi besar membangun peradaban dunia 

yang islami berbasis tafsir Al-Qur’an ini menunjukkan kontesktualisasi teks Al-

Qur’an yang beriringan dengan semangat zaman khususnya dalam bingkai tradisi 

keindonesiaan. Adapun tafsiralquran.id penting diangkat untuk melengkapi 

wacana tafsir Al-Qur’an di ruang publik maya.  

Kemudian karena adanya disparitas yang terlalu jauh di antara keenam 

situs tersebut, baik waktu pendirian maupun publikasi membuat penulis 

melakukan pembatasan pengambilan artikel yang dikaji, yakni pada periode satu 

tahun terakhir. NU Online diambil dari 10 Januari 2020 hingga 2 Januari 2021 

dengan jumlah artikel tafsir sebanyak; Suara Muhammadiyah dari 10 Januari 

2020 sampai 12 Januari 2021 dengan 33 artikel; MTA Online selama kurun 

waktu tujuh bulan menerbitkan 593 artikel; Risalah Mujahidin dari kurun waktu 

12 November 2014 hingga 7 Mei 2020 sebanyak 16 artikel, jadi seluruh artikel 

menjadi perhatian penulis; muslim.or.id, meskipun telah mempublikasi artikel 

tafsir dari tahun 2008 namun tidak konsisten, sehingga yang diambil periode 17 

Januari 2019-19 September dengan 14 artikel; tafsiralquran.id sejak awal 

berdirinya tepatnya 18 Juni 2020 hingga 11 Januari 2021 dengan 889 artikel, 

yakni 393 artikel tafsir tah}lili dan 496 adalah artikel tafsir tematik.  

Adapun pembatasan periode dilakukan guna memperoleh data yang 

seimbang dalam ruang kontestasi di media baru. Selanjutnya pemilihan situs 

berdasarkan asumsi penulis bahwa situs-situs tersebut terafiliasi ideologi 

tertentu. Sementara penulis melakukan analisis teks terhadap beberapa konten 

https://tafsiralquran.id/
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tafsir pada situs yang telah dipilih. Analisis konten ini bertujuan untuk 

mengungkap identitas dan ideologi dalam artikel yang diunggah ormas Islam.  

Setelah pemilihan situs, dilakukan penghimpunan data mulai dari sumber 

data primer, yaitu situs-situs yang telah dipilih sementara data sekunder adalah 

literatur yang menyokong data primer seperti kitab tafsir, buku, jurnal, tesis yang 

membahas dinamika tafsir Al-Qur’an, ormas Islam dan fenomena mediatisasi. 

Adapun data-data tersebut diperoleh melalui observasi dan dokumentasi yang 

memanfaatkan data berupa kumpulan artikel dalam rubric tafsir Al-Qur’an di 

setiap situs. 

 Selanjutnya dalam analis data penulis melakukan elaborasi terkait artikel 

yang diunggah dari situs-situs yang telah dipilih. Dengan memahami analisis 

tafsir Al-Qur’an di setiap situs, melalui sumber, metode dan kecenderungan 

maka diketahui bagaimana wacana tafsir terbentuk di situs ormas Islam. Dalam 

tahap ini memunculkan analisis yang membedakan ideologi di balik konten tafsir 

di situs ormas Islam. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dijelaskan secara detail menjadi lima bab, di mana setiap 

bab terdapat sub-bab, sebagaimana di bawah ini: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang membahas latar belakang masalah 

tentang proses mediatisasi tafsir Al-Qur’an di situs keislaman yang melahirkan 

dua implikasi, yakni dinamika otoritas keagamaan dan konsistensi ideologi 

ormas Islam antara di offline dan online. Kemudian bab ini berisi rumusan 
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masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, metodologi 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua membahas kajian tafsir Al-Qur’an offline dalam konteks 

ormas Islam Indonesia. Dalam bab ini sebelumnya dijelaskan genealogi ideologi 

ormas Islam yang beragam sehingga melahirkan ideologi yang ini melekat dan 

sebagai ciri khas ormas Islam tersebut. Selanjutnya diuraikan karya-karya tafsir 

yang lahir dari “rahim” ormas Islam di ranah offline. 

Bab ketiga membahas dinamika konsep otoritas dan munculnya 

deotorisasi sebagai efek dari mediatisasi agama. Lebih jelasnya bab ini 

menjelaskan perkembangan otoritas keagamaan dari anggapan bahwa pemilik 

otoritas tunggal adalah Allah kemudian kian terfragmentasi dari waktu ke waktu 

hingga ke media baru.  

Bab keempat sebagai lanjutan analisis dari bab tiga yang berisi analisis 

ideologi ormas Islam dalam tafsir Al-Qur’an, yakni ormas Islam menganalisis 

konsistensi ideologi ormas Islam ketika menafsirkan ayat-ayat sensitif. 

Kemudian ideologi tersebut ditipologikan dalam lima paradigma Johanna Pink, 

yaitu ulama, modernis, islamis, salafi dan postmodernis.  

Bab kelima merupakan penutup yang menuliskan kesimpulan berdasarkan 

uraian dan pemaparan yang telah penulis jelaskan pada empat bab sebelumnya. 

Bab lima ini juga mengajukan saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya, 

khususnya penelitian mengenai tafsir Al-Qur’an dan media baru.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana telah penulis singgung dalam pendahuluan bahwa 

penelitian ini akan diarahkan diarahkan untuk dapat menjawab tiga rumusan 

masalah yang penulis angkat dalam kajian “Ideologi dan Deotorisasi Tafsir di 

Media Baru (Studi atas Wacana Penafsiran dalam Media Ormas Islam di 

Indonesia). Pertama, bagaimana dinamika konsep otoritas keagamaan hingga ke 

media baru?, kedua, apa makna deotorisasi dalam konsep otoritas keagamaan?, 

ketiga, bagaimana konsistensi ideologi ormas Islam dalam tafsir Al-Qur’an di 

media baru? 

Menjawab rumusan masalah pertama, penulis berkesimpulan bahwa 

terjadi perubahan konsep otoritas ketika memasuki media baru, di mana secara 

bersamaan otoritas keagamaan tradisional tetap langgeng di dunia nyata, di mana 

sebelumnya hubungan ketersambungan sanad sangat diperhatikan. Ketika 

memasuki media baru konsep sanad diabadikan begitu saja. Selanjutnya, untuk 

menjawab rumusan masalah kedua, proses deotorisasi sama sekali tidak 

meleburkan otoritas tradisional yang sudah mapan di tengah jamaahnya, seperti 

NU, Muhammadiyah, MTA dan MMI, namun mereka turut beradaptasi dengan 

perkembangan media baru dan turut bersanding dengan otoritas baru, yakni 

muslim.or.id dan tafsiralquran.id. 
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Berdasarkan hasil analisis di atas kemudian dapat disimpulkan bahwa 

ideologi ormas Islam dalam tafsir offline atau cetak dan tafsir online tidak begitu 

mengalami perubahan. Bahkan Suara Muhammadiyah, Risalah Mujahidin dan 

MTA Online melakukan copy paste dari versi cetaknya ke situs keislaman, 

sehingga tidak dipungkiri jika artikel tafsirnya turut membawa seperangkat 

paradigma dan ideologi gerakannya. Suara Muhammadiyah membawa paradigma 

modernis, Risalah Mujahidin berafiliasi ke ideologi Islamis serta MTA Online 

cenderung ke Salafi.  

Sementara NU Online, di mana dalam ranah offline sering diberikan 

label Islam tradisionalis yang identik dengan tafsir klasik dan ideologi Aswaja 

yang melekat dalam gerakannya, di era digital tetap mempertahankan konsep 

tersebut hanya saja melakukan modifikasi yang diisi oleh kaum muda nahdliyyin 

berubah menjadi modernis, yakni dengan tetap bersandar pada sumber literatur 

tafsir klasik namun melakukan kontekstualisasi ayat untuk merespon isu-isu di 

tengah masyarkat.  

Selanjutnya muslim.or.id dan tafsiralquran.id yang mana merupakan dua 

situs keislaman yang pada asumsi awal penulis tidak berafiliasi ke ormas Islam 

tertentu, namun faktanya tetap cenderung kepada salah satu ideologi, seperti 

muslim.or.id terafiliasi kepada Salafi, sementara tafsiralquran.id kendati tidak 

menampakkan gerakan modernis namun dalam proses penafsiran Al-Qur’an 

cenderung mengarah ke metode yang digunakan modernis. 
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B. Saran 

Hasil penelitian yang dicapai penulis dalam penelitian ini dirasa sangat 

jauh dari sempurna. Jika dikaji secara lebih komperhensif nampaknya masih 

banyak persoalan yang belum terselesaikan dalam penelitian ini. Salah satunya 

adalah genealogi keilmuan tafsir serta ideologi tafsir-tafsir yang dikutip oleh 

situs keislaman. Oleh karena itu tidak menutup kemungkinan apabila kajian ini 

ditelaah lebih dalam akan menghasilkan kesimpulan yang jauh lebih baik. 

Penulis menyadari bahwa masih ada persoalan lain yang mungkin tidak 

kalah penting terkait kajian tafsir Al-Qur’an di media baru. Sehingga hal ini 

dapat dijadikan peluang bagi peneliti selanjutnya untuk bersama-sama 

mempertahankan keilmuan tafsir Al-Qur’an yang utuh dan tidak tereduksi 

meskipun memasuki media baru.  
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